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Pendidikan Kebencanaan 
sebagai bidang prioritas  

dalam PRB

Komitmen 
Global

UNISDR, 2015; 
Ronan, 2014

Aset Berharga
Potensi Indonesia sebagai sumber 

pengetahuan dan pengalaman 
manajemen bencana

Oktari et al., 2022

Akses
Akses  ke  pusat  pengetahuan  

online sebagai  gudang  
sumber  daya  pendidikan

Amri et al., 2017

Terfragmentasi
Pengetahuan tersebar dan 
terfragmentasi di lokasi yang 
berbeda.

Fungsionalitas
Tidak berfokus pada kapabilitas
dan fungsionalitas kebutuhan 
informasinya.

Amri et al., 2022

Kebutuhan akan repositori yang 
efektif dan berfokus pada 

kebutuhan pengguna informasi 
pendidikan kebencanaan

Perlu mendesain repositori 
pendidikan kebencanaan yang 

efektif 

Analisis Kebutuhan dan Desain Indonesia Disaster 
Education Repository House (IN-DEPTH) sebagai 

Platform Knowledge Management System 
Pendidikan Kebencanaan

• Strategi Yokohama (PBB, 1994)
• Hyogo Framework 2005-2015)
• Sendai Framework 2015-2030
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Pribadi et al., 2021
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Apa kebutuhan informasi 

pengguna yang perlu disediakan 

oleh repositori pengetahuan 

pendidikan kebencanaan

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana desain repositori 

pengetahuan pendidikan 

kebencanaan yang efektif dan 

fungsional sesuai dengan 

kebutuhan pengguna

Untuk mengidentifikasi kebutuhan

pengguna terkait dengan repositori 

pengetahuan pendidikan kebencanaan 

sehingga dapat meningkatkan kapabilitas 

dan fungsionalitas repositori pengetahuan

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mendesain repositori 

pengetahuan pendidikan kebencanaan 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dalam menyediakan akses 

yang mudah dan relevan ke informasi 

bencana
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Repository

• Streams (Aliran)
• Structures (Struktur) 
• Spaces (Ruang) 
• Scenarios (Skenario)
• Societies (Masyarakat)

(Xie & Matusiak, 2016)

Pilar 1
Fasilitas Sekolah Aman

• Pemilihan lokasi
• Standar Bangunan
• Standar Kinerja (Performance Standard)
• Desain yang Tahan Terhadap Bencana (Disaster Resilience Design)
• Pelatihan bagi Pembuat Bangunan
• Pengawasan Konstruksi
• Kontrol terhadap Kualitas
• Pemodelan Ulang (Remodelling) atau Renovasi
• Perkuatan (Retrofitting)

Pilar 2
Manajemen Bencana di Sekolah

• Persiapan
• Melakukan kajian terhadap risiko, bahaya, kerentanan dan 

sumber daya
• Perencanaan

Pilar 3
Pendidikan Pencegahan PRB

• Persiapan
• Pelaksanaan Pelatihan dan Pendidikan
• Advokasi

Faktor Usability

• Learnability (mudah dipelajari), 
• Efficiency (efisien),
• Memorability (mudah diingat),
• Errors (pencegahan kesalahan), 
• User’s Satisfaction (kepuasan pengguna).

(Nielsen et al., 1993:25)

Purwarupa Indonesia Disaster Education 
Repository House (IN-DEPTH) 

Feedback Short User Experience 
Questionnaire (UEQ-S)

• Pragmatic Quality (Kualitas Pragmatis)
• Hedonic Quality (Kualitas Hedonis)

(Schrepp, 2017)

Hasil Feedback

Rekomendasi

Pengembangan IN-DEPTH 
lebih lanjut oleh peneliti lain

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) (Kemendikbud, 2015)

Area Penelitian

Kerangka Pemikiran Penelitian
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Desk 
Review

Define Prototype 
IN-DEPTH

dilakukan penilaian respon 
pengguna dengan membagikan 
kuesioner sebagai feedback 
menggunakan Short User Experience 
Questionnaire (UEQ-S)  

Ideate

Test

Emphatize

feedback

Pengembangan IN-DEPTH 
lebih lanjut

Metode Penelitian

Melakukan 
pengumpulan data: 
FGD dan Kuesioner

Melakukan analisis 
permasalahan dan 
kebutuhan

Melakukan 
desk review

Mengembangkan 
ide dan solusi

Mengembangkan 
prototype

Melakukan test
menggunakan UEQ-SRekomendasi dan Kesimpulan

1

2

3

4

5

6

UEQ-S ini sebagai "alat pengujian keberterimaan 
awal" terhadap purwarupa/prototype - dimana 
purwarupa dikembangkan berdasarkan kriteria 
yang disarikan dari desk review, FGD dan survei.
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23,1%

53,9%

23,1%

User-Centric

High Medium Low

69,2%

15,4%

15,4%

Standardized UI Element

69,2%

23,1%

7,7%

Concise Language
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UI Output

31%

46%

8%

15%

Search

High Medium Low NA

15,4%

76,9%

7,7%

Content Relevance

7,7%

92,3%

Collaboration

Utility

92,3%

7,7%

Error-Free Operation

High Medium Low NA

100,0%

Data Preservation

30,8%

46,2%

23,1%

Instant Start

Dependability

• Kolaborasi

• Search

• Data Preservation



PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEBENCANAAN
SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS SYIAH KUALA

7
2 0 2 4 . S i d a n g  T e s i s

Beranda Latar 
Belakang

Rumusan 
Masalah

Kajian 
Pustaka

Metode 
Penelitian

Hasil 
Pembahasan

Kesimpulan 
Saran

F
o

c
u

s
 G

r
o

u
p

 D
is

c
u

s
s

io
n

Coding Hasil FGD

70%

30%

Peserta FGD berdasarkan 
Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

4

2

1

2

1

Akademisi

Pakar Pendidikan
Kebencanaan

Praktisi KM

Praktisi SPAB

Stakeholder

Peserta FGD berdasarkan profesi

10

Pelaksanaan FGD

Informan dipilih:
• Nasional
• Lokal
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12

2

10

3

1

6 6

ACEH

BANTEN

JAKARTA

YOGYAKARTA

JAWA TENGAH

JAWA TIMUR

MALUKU
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40 Responden
25 November hingga 01 Januari 2024 

28%

72%

Laki-laki Perempuan

2% 5%

53%

40%

Peneliti

Praktisi SPAB

Tenaga Pendidik (Negeri)

Tenaga Pendidik (Swasta)
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18%

68%

4%
5% 5%

KEBUTUHAN KMS KHUSUS 
PENDIDIKAN KEBENCANAAN

Sangat Butuh Butuh

Netral Sedikit Butuh

Tidak Butuh

ALASAN BUTUH KMS KHUSUS PENDIDIKAN KEBENCANAAN

S
u

r
v
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PEMANFAATAN KONTEN WEBSITE YANG DIKUNJUNGI
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Panduan Tindakan Darurat (23)

Materi Pelajaran dan Kurikulum (22)

Model Perencanaan Mitigasi Bencana(16)

Data Statistik Bencana (15)

Studi Kasus Bencana (15)

Sumber Daya Komunitas dan Jaringan (14)

Informasi Evakuasi dan Perlindungan (13)

Materi Pelatihan dan Kursus Online (13)
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37%

45%

15%
3%

PENTINGNYA KOLABORASI

Sangat Penting
Penting
Cukup Penting
Sangat Tidak Penting

BENTUK KOLABORASI

S
u

r
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MASALAH

PELUANG

• Pengelolaan informasi bencana

• Sumber daya manusia (SDM)

• Biaya dan infrastruktur

• Mengembangkan sistem pengelolaan 

informasi kebencanaan yang 

terintegrasi dan terkurasi dengan 

baik.

• Melakukan standarisasi informasi 

kebencanaan. 

• Kolaborasi, partisipatif antar lembaga 

yang mengelola informasi 

kebencanaan. 

Desk review, FGD, Kuesioner FGD Kuesioner, FGD Kuesioner
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Login Berkontribusi 
untuk Konten

Berpartisipasi 
di Forum

Mencari 
Materi

Tenaga 
Pendidik

Stakeholder

<<include>>

<<include>>

Login
<<include>>

<<include>>

Praktisi 
SPAB

Publik

USE CASE DIAGRAM IN-DEPTH
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P R O T O T Y P E

https://s.id/UEQ_IN-DEPTH

Prototype IN-DEPTH 
dikembangkan menggunakan 
fidelitas prototype menengah.

https://s.id/UEQ_IN-DEPTH
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No Aspek Keunggulan Komparatif Keunggulan Kompetitif

1 Fitur • Pencarian yang komprehensif dengan berbagai filter

• Forum diskusi untuk bertukar informasi dan ide

• Kontributor untuk mendorong partisipasi pengguna

• Fitur kolaborasi yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi pengetahuan dan berkolaborasi 

• Tautan ke sumber informasi eksternal dari organisasi 

tepercaya

2 Faktor Usability Mempertimbangkan faktor-faktor usability yang 

mempengaruhi continuance intention seperti 

menyediakan fitur search, collaboration.

Dirancang dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

yang memiliki dampak positif terhadap continuing 

intention

3 Konteks Dirancang khusus untuk pendidikan kebencanaan di 

Indonesia

Memenuhi kebutuhan dan budaya lokal

KEUNGGULAN KOMPARATIF DAN KOMPETITIF IN-DEPTH
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Tolak Ukur (Benchmark)

H
a

s
il
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E

Q
-

S

-1,00

-0,50

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

Kualitas Pragmatis Kualitas Hedonis Overall

Excellent

Good

Above Average

Below Average

Bad

Mean

Scale Mean Comparisson 
to benchmark

Kualitas 
Pragmatis 1,678571429 Good

Kualitas 
Hedonis 1,726190476 Excellent

Overall 1,70 Excellent

Prototype IN-DEPTH mendapat 
respon positif dari pengguna. 

nilai > 0,8 mewakili evaluasi positif
(Schrepp, 2015)
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Kebutuhan Informasi Desain yang efektif dan fungsional

Informasi Dasar
Pengertian dan jenis bencana, fase 

bencana, dampak bencana, 
terminologi.

Mitigasi dan 
Kesiapsiagaan

Langkah mitigasi, rencana mitigasi, 
peran dan tanggung jawab, simulasi 

dan latihan kesiapsiagaan

Tanggap Darurat
Prosedur evakuasi dan tindakan 
penyelamatan diri, pertolongan 
pertama pada korban bencana

Informasi dan 
Komunikasi Saat 

Bencana

Informasi Lain
Cerita dan praktik baik, materi 

pendidikan dan pelatihan bencana, 
penelitian dan inovasi bencana

1

Format Penyajian 
Informasi

mudah dipahami, menarik, 
terkategorisasi 

Format Informasi
teks, gambar, video, dan infografis

Pembaharuan 
Informasi

Kurasi Informasi: akurat dan relevan

Sediakan ruang

 Kolaborasi dan 
Partisipasi

Faktor Usability
Meningkatkan Aksesibilitas, 

Kepuasan, Efisiensi 

2
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Perlu memperhatikan 
informasi serta fitur 

yang dibutuhkan 
pengguna

PENGEMBANG

Pengembangan lebih 
lanjut, kajian terhadap 
dampak dan manfaat 

platform KMS 
dalammeningkatkan 

pengetahuan dan 
kesiapsiagaan

PENELITI LAIN

Pengembangan user 
experience (UX) yang 

kontekstual missal 
dengan pendekatan 

dengan mixed method

ILMIAH

Peningkatkan 
efektivitas program 

pendidikan 
kebencanaan di 

Indonesia melalui 
platform knowledge

management system

PENGAMBIL 
KEBIJAKAN
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